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MOTTO

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar”

(Qs. Ar-Ruum:60)

“Hati-hati dalam melangkah, jangan lupa berdoa, jangan takut bapak selalu
mendukung kamu”

(Bapak)

“Sesibuk apapun kamu jangan lupa shalat, banyak-banyak berdoa, jangan patah
semangat”

(Mama)

“Semua jatuh bangunmu, hal yang biasa angan dan pertanyaan, waktu yang
menjawabnya berikan tenggat waktu, bersedihlah secukupnya rayakan perasaanmu
sebagai manusia”

(Mata Air-Hindia)

“Ada yang bilang untuk sampai dititik skripsi ini perlu melewati jatuh cinta dan
patah hati. Itu benar karena penulis mengalami keduanya. Boleh menangis tapi
jangan lupa untuk bangkit dan terus berjuang”

(Melda Putri Lianti A.W)
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RINGKASAN SKRIPSI

Melda Putri Lianti A.W, berjudul “Respons Tanaman Mentimun Jepang
terhadap Pemberian Asam Humat dan Pupuk NPK di Tanah Podsolik Merah Kuning”
dibimbing oleh Dr. Iwan Sasli, SP., M.Si. dan Agus Ruliyansyah, SP., M.Si. Tanaman
mentimun Jepang merupakan komoditas hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi dan
membutuhkan kondisi tanah yang subur serta ketersediaan unsur hara yang memadai.
Produktivitas tanaman mentimun di Indonesia, termasuk di Kalimantan Barat,
menunjukkan adanya penurunan dari tahun ke tahun. Penurunan ini disebabkan oleh
berbagai kendala dalam budidaya di lapangan, seperti fluktuasi harga jual dan
kurangnya ketersediaan unsur hara dalam tanah. Agar pertumbuhan dan hasil tanaman
mentimun dapat optimal, dibutuhkan pemupukan dengan jenis dan dosis yang tepat.

Seiring semakin terbatasnya lahan pertanian produktif, pemanfaatan lahan
suboptimal seperti tanah podsolik merah kuning (PMK) menjadi alternatif yang
potensial. Namun, tanah PMK dikenal memiliki keterbatasan dalam hal kesuburan,
khususnya dalam ketersediaan hara esensial bagi tanaman. Untuk meningkatkan
produktivitas lahan ini, diperlukan penambahan bahan amelioran guna memperbaiki
sifat kimia tanah. Salah satu bahan amelioran yang memiliki potensi besar dalam
perbaikan kesuburan tanah adalah asam humat. Asam humat merupakan bahan organik
yang berfungsi mengikat ion logam beracun dan memperbaiki kondisi kimia tanah,
sedangkan pupuk NPK menyediakan unsur hara makro esensial bagi tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara asam humat dan
pupuk NPK di tanah podsolik merah kuning.

Penelitian dilaksanakan di Dusun Bengkuang Sari, Desa Kasromego,
Kecamatan Beduai, Kabupaten Sanggau pada bulan juni hingga september 2024.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Split Plot dengan
3 ulangan yang terdiri atas dua faktor yaitu asam humat (tanpa dan dengan pemberian)
dan dosis pupuk NPK (6 g, 12 g, dan 18 g per tanaman).

Variabel pengamatan meliputi berat kering, volume akar, jumlah buah, berat
buah per tanaman, berat per buah, panjang buah, dan diameter buah. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penggunaan asam humat dan pupuk NPK 12g/ tanaman






memberikan pertumbuhan dan hasil yang terbaik pada mentimun jepang di tanah

podsolik merah kuning.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman mentimun Jepang (Cucumis sativus L. var. Japanese.) merupakan
salah satu jenis sayuran dari famili Cucurbitaceae atau labu-labuan. Terdapat beberapa
jenis mentimun, salah satunya adalah mentimun Jepang atau kyuri yang mempunyai
mempunyai ukuran lebih panjang dari timun biasa, bentuk buahnya juga ramping,
daging buahnya lembut, kulitnya halus, dan warnanya lebih hijau.

Badan Pusat Statistik Indonesia (2022) melaporkan bahwa produktivitas
mentimun di Indonesia tahun 2021 yaitu 10.924 ton/ha dan tahun 2022 yaitu 10.729
ton/ha, sedangkan produktivitas mentimun Provinsi Kalimantan Barat tahun 2021
yaitu 4.446 ton/ha dan tahun 2022 yaitu 3.890 ton/ha. Penurunan produktivitas terjadi
dikarenakan dalam kegiatan budidaya tanaman mentimun di lapangan masih memiliki
banyak kendala dan harga jual yang tidak konsisten. Selain itu salah satu hambatan
dalam pertumbuhan tanaman mentimun adalah kurang tersedianya unsur hara dalam
tanah, untuk memenuhi kebutuhan unsur hara maka harus dilakukan pemberian pupuk
yang sesuai dengan dosis yang tepat sehingga pertumbuhan tanaman mentimun dapat
meningkat.

Terbatasnya lahan pertanian, menyebabkan dimanfaatkannya lahan suboptimal
yang bermasalah dalam hal penyediaan hara seperti tanah podsolik merah kuning
(PMK). BPS Kalimantan Barat (2017) memaparkan bahwa luas tanah PMK di
Kalimantan Barat adalah 9,4 juta ha (63,81 %) dari total luas wilayah Kalimantan
Barat. Tanah PMK berpotensi dikembangkan tentunya dengan penambahan bahan
ameliorasi untuk memperbaiki tingkat kesuburan tanah. Salah satu bahan ameliorasi
yang dapat digunakan adalah asam humat.

Asam humat merupakan salah satu bahan organik pembenah tanah (solil
conditioner), karena memiliki struktur molekul kompleks dan mempunyai
kemampuan untuk menstimulasi serta mengaktifkan proses biologi maupun fisiologi
pada organisme hidup di dalam tanah. Asam humat sebagai pupuk organik dapat
memperbaiki sifat kimia serta biologis tanah, seperti meningkatkan Kapasitas Tukar
Kation tanah (KTK) sehingga kemampuan tanah menahan unsur hara meningkat dan

menurunkan keasaman. Asam humat perlu dikombinasikan dengan pupuk anorganik



agar ketersedian unsur hara bagi tanaman tercukupi, salah satu pupuk anorganik yang
dapat dikombinasikan adalah pupuk NPK.

Pupuk NPK memiliki beberapa keunggulan diantaranya sifat lambat larut yang
membuatnya lebih stabil dalam tanah, sehingga lebih efisien dalam memberikan
nutrisi kepada tanaman. Penggunaan pupuk NPK dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Penggunaan pupuk NPK
diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam pengaplikasian di lapangan dan
dapat meningkatkan kandungan unsur hara yang dibutuhkan di dalam tanah sehingga
dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman.

Berdasarkan pemaparan diatas, belum diketahui bagaimana respons mentimun
Jepang terhadap pemberian asam humat dan pupuk NPK di tanah podsolik merah
kuning. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui respons mentimun
Jepang terhadap pemberian asam humat dan pupuk NPK di tanah podsolik merah

kuning.

A. Masalah Penelitian

Tanaman mentimun (Cucumis sativa L.) termasuk dalam tanaman merambat
yang merupakan salah satu jenis tanaman sayuran dari keluarga Cucurbitaceae.
Pembudidayaan mentimun meluas ke seluruh dunia baik di daerah beriklim panas
(tropis) maupun sedang (sub-tropis). Mentimun merupakan salah satu tanaman yang
syarat tumbuhnya sangat fleksibel, karena dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah
dan dataran tinggi. Dengan kemampuan adaptasi pada berbagai iklim yang baik,
tanaman ini mudah dibudidayakan. Kondisi tanah juga menjadi salah satu kendala
pada pertumbuhan tanaman. Struktur hara tanah yang ideal memungkinkan tanaman
tumbuh subur, sehingga akan menghasilkan panen yang optimal. Selain sebagai media
tempat tumbuh tanaman, tanah juga merupakan penyedia unsur hara bagi tanaman
untuk mendukung proses pertumbuhannya.

Tanah PMK merupakan jenis tanah dengan produktivitas rendah akibat adanya
pencucian yang intensif dan pelapukan lanjut. Hal ini menyebabkan tanah tersebut
memiliki kandungan hara yang rendah dengan sifat fisik dan kimia tanahnya yang
buruk. Tanah PMK umumnya memiliki ciri pH tanah yang sangat masam hingga agak

masam, tingkat persentase C-organik rendah sampai sedang, P tersedia rendah sampai



sedang, serta konsentrasi basa dapat dipertukarkan (K, Ca, Mg, Na), dan kejenuhan
basa lainnya berstatus rendah. Salah satu upaya memperbaiki sifat kimia tanah PMK
yaitu dengan penambahan amelioran salah satunya adalah asam humat. Asam humat
dapat memperbaiki sifat kimia, fisik dan biologi tanah.

Penggunaan lahan pertanian secara intensif seiring waktu akan menurunkan
tingkat kesuburan tanah. Produktivitas tanaman akan menurun karena kebutuhan
nutrisinya tidak terpenuhi. Pemberian pupuk anorganik merupakan upaya untuk
menyediakan nutrisi bagi tanaman secara cepat. Namun, pupuk anorganik memiliki
kelemahan, yaitu mudah tercuci dan mengalami penguapan. Hal ini menjadi
merugikan ketika pupuk belum diserap oleh tanaman tapi sudah tidak tersedia di tanah
karena tercuci atau menguap, menyebabkan rendahnya efisiensi pemupukan,
berpotensi menyebabkan pencemaran lingkungan, dan akumulasi residu pupuk dapat
mengakibatkan menurunnya kualitas tanah baik fisik, kimia maupun biologinya.

Asam humat merupakan suatu molekul kompleks yang terdiri atas kumpulan
berbagai macam bahan organik yang berasal dari residu hasil dekomposisi tanaman
dan hewan. Maka dari itu, dapat diartikan asam humat dapat digunakan sebagai bahan
pembenah tanah. Selain akan memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, pemberian asam
humat dalam tanah kemungkinan akan memperbaiki juga sifat biologi tanah.
Penggunaan bahan organik yang berasal dari kotoran hewan tidak mampu menjamin
ketersediaan bahan baku pupuk organik, sehingga asam humat digunakan sebagai
pengganti bahan pupuk organik untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Pemberian asam humat dan NPK diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia, maupun biologi tanah. Dengan begitu kesuburan tanah akan meningkat,
sehingga serapan unsur hara tanaman juga akan meningkat, serta pertumbuhan dan
produksi tanaman juga semakin optimal. Penelitian tentang respons mentimun Jepang
terhadap pemberian asam humat dan pupuk NPK perlu dilakukan.

Dari uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
terdapat pengaruh interaksi antara asam humat dan pupuk NPK terhadap mentimun

Jepang pada tanah podsolik merah kuning?



B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara asam

humat dan pupuk NPK di tanah podsolik merah kuning.



